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Abstrak−Sistem Informasi Monitoring Logistik merupakan sistem layanan yang melakukan proses pengontrolan data 

logistik dan melakukan analisis terhadap data – data logistik dengan tujuan untuk memaksimalkan seluruh sumber daya yang 

dimiliki. Saat ini masalah yang terjadi di PT. Dirgantara Indonesia khususnya pada bidang logistik mengalami keterlambatan 

dalam mengontrol persediaan barang yang menyebabkan stok material tidak tersedia pada waktu yang tepat untuk dikirim ke 

bagian Produk Kontrol sehingga dalam proses produksi menjadi terhambat dan penyelesaian produk menjadi terlambat untuk 

pengiriman kepada pelanggan yang membuat perusahaan mengalami kerugian. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem 

informasi monitoring logistik yang dapat memberikan informasi untuk pengontrolan persediaan barang yang tepat, sehingga 

persediaan yang ada di gudang tidak berlebih dan tidak sampai kekurangan. Sistem informasi monitoring logistik yang 

dibangun menggunakan metode waterfall. 

Kata Kunci: PT Dirgantara Indonesia, Sistem Informasi, Persediaan, Monitoring Logistik, Waterfall. 

1. PENDAHULUAN 

Sistem informasi yang sedang berkembang sekarang ini mempunyai peran yang sangat signifikan dalam pengolahan data 

dengan adanya sistem informasi ini memudahkan manusia menjalankan pekerjaannya, di antaranya dapat menghemat waktu, 

ruang dan meminimalisir biaya pengeluaran. Banyak perusahaan menggunakan sistem informasi untuk pengelolaan data 

perusahaan maupun data lain yang dibutuhkan oleh perusahaan. Dengan adanya manfaat tersebut, perusahaan rela 

mengeluarkan biaya untuk membuat ataupun memanfaatkan teknologi tersebut [1]. 

Division of Engineering Program Management di PT. Dirgantara Indonesia, proses produksi akan dilakukan bila 

pelanggan telah memenuhi ikatan perjanjian dalam pemesanan produk. Dalam ikatan perjanjian tersebut pelanggan 

diwajibkan menyerahkan jaminan uang muka sebesar 20% dengan masa berlaku sesuai waktu pelaksanaan kontrak. Waktu 

penyerahan barang kepada pelanggan dengan jangka waktu selama 300 hari sejak kontrak ditandatangani dimana 1 item ini 

hanya berlaku untuk satu kali ikatan perjanjian. Dalam proses pelaksanaan produksi, terdapat beberapa tahapan mulai dari 

membuat daftar kebutuhan barang dan jasa, menyediakan barang dan jasa, membuat daftar permintaan barang dan jasa dari 

bidang logistik kepada Division of Procurement, melakukan pemenuhan kebutuhan barang dan jasa oleh Division of 

Procurement hingga melakukan tes uji produk dengan pelanggan. 

Permasalahan yang muncul pada Division of Engineering Program Management di PT. DI yaitu terdapat pada bidang 

logistik yang mengalami keterlambatan dalam mengontrol persediaan barang yang menyebabkan stok material tidak tersedia 

pada waktu yang tepat untuk dikirim ke bagian Produk Kontrol sehingga dalam proses produksi menjadi terhambat dan 

penyelesaian produk menjadi terlambat untuk pengiriman kepada pelanggan yang membuat perusahaan mengalami kerugian. 

Dengan Pembangunan Sistem Informasi Monitoring Logistik dibutuhkan untuk mengatasi masalah tersebut yang dapat 

memberikan informasi untuk pengontrolan persediaan stok barang yang tepat, sehingga persediaan barang yang ada di gudang 

tidak berlebih dan tidak sampai kekurangan serta dapat menghasilkan informasi untuk mengambil keputusan. Pembangunan 

sistem yang dilakukan berbasis web dengan data yang saling terintegrasi menghasilkan laporan yang berguna untuk 

perusahaan terutama Division of Engineering Program Management. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan secara sistematis, mulai dari pengidentifikasian masalah, pengumpulan data, menganilisis data, 

sampai menciptakan hasil yang baik. Untuk membuat sistem informasi yang baik, diperlukan data yang dibutuhkan melalui 

tahapan - tahapan penelitian dari metode waterfall sebagai berikut. 

a) Identifikasi Kebutuhan 

Merupakan tahap awal dalam pengembangan sistem, dalam pengembangan suatu sistem perlu adanya perencanaan agar 

tujuan dapat tercapai dengen efektif dan efisien. Perencanaan disini sudah termasuk mempelajari dan mendalami teori – 

teori yang dapat membantu dalam penelitian seperti peraturan – peraturan mengenai sistem informasi monitoring logistik, 

teknis menentukan keputusan bagi pihak eksekutif pada perusahaan. 

b) Analisis dan Perancangan 

Pada tahap ini dilakukan analisis sistem dengan cara membuat flowmap sistem berjalan, kemudian dari flowmap tersebut 

dilakukan analisis sistem berjalan, analisis functional dan analisis pengguna. Perancangan sistem informasi monitoring 

logistik di PT. DI direpresentasikan dengan menggunakan Use Case Diagram. 

c) Pembuatan perangkat lunak 

Pada tahap ini sistem mulai dibuat berdasarkan perancangan. Melakukan pengkodean dengan bahasa pemrograman PHP 

untuk merealisasikan desain yang dibuat menggunakan Object Oriented Programming (Use Case Diagram). 

d) Pengujian dan Implementasi Perangkat Lunak 

Sistem sudah selesai dibuat. Pada tahap ini sistem yang dibuat akan diuji apakah sistem layak atau tidak untuk 

diimpelentasikan. Contoh yang akan diuji seperti informasi yang dihasilkan apakah sudah akurat atau masih terdapat bug 

atau error sehingga meminimalisir kesalahan informasi yang dihasilkan. 
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Tahap implementasi dimana sistem sudah siap diterapkan atau sudah mulai siap digunakan oleh PT. DI sehingga tidak 

ada lagi kesalahan ketika sistem sudah diimplementasikan karena sebelumnya program sudah diuji terlebih dahulu. 

e) Laporan dan Evaluasi 

Membuat dokumentasi dari mulai awal penelitian sampai perangkat lunak sudah dibuat. Kemudian mengevaluasi secara 

keseluruhan dari awal sistem dirancang hingga diimplementasikan secara nyata 

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Analisa dan Pembahasan dari Pembangunan Sistem Informasi Monitoring Logistik pada PT. Dirgantara Indonesia yang 

terdiri dari Perancangan Sistem Baru, Pengguna Sistem, Kebutuhan Fungsional, Sequence Diagram, Perancangan Antarmuka 

Dan Implementasi Antarmuka. 

3.1 Perancangan Sistem Baru 

Perancangan sistem ini merupakan gambaran bagaimana sistem akan dibangun dan sebagai hasil dari analisis sistem yang 

berjalan saat ini, perancangan sistem ini berdasarkan dari analisis kebutuhan pengguna serta analisis proses bisnis yang 

sedang berjalan. Harapan dari pembangunan sistem informasi monitoring logistik ini merupakan untuk mengurangi 

keterlambatan arus barang dan mengontrol pergudangaan dalam pengadaan barang dan jasa yang dilakukan oleh bagian – 

bagian yang terlibat dalam proses produksi. Berikut flowmap perancangan Sistem Informasi Monitoring Logistik ditunjukan 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Flowmap Pembangunan Sistem Informasi Monitoring Logistik Pada PT. Dirgantara Indonesia 

3.2 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional sistem dapat dilihat pada use case diagram. Use case Diagram menggabarkan bagaimana aktor 

berinteraksi dengan sistem, dibuat sesuai proses bisnis yang telah dibuat pada analisis sistem yang sedang berjalan. Pada 

gambar use case terdapat empat use case utama yaitu use case kelola pengguna, kelola daftar kebutuhan barang dan jasa, 

kelola permintaan barang dan jasa, kelola pemenuhan barang dan jasa. Lalu terdapat empat aktor yang terlibat dalam sistem 
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yaitu Administrator, Bidang Logistik, MOPS dan Div. Proc. Use case diagram dari perancangan sistem informasi manajemen 

logistik dalam proses pengontrolan arus barang di PT. Dirgantara Indonesia dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram Pembangunan Sistem Informasi Monitoring Logistik di PT. Dirgantara Indonesia 

3.3 Perancangan Antarmuka 

Perancangan antarmuka merupakan perancangan yang menggambarkan tampilan yang akan digunakan pada Sistem 

Informasi Penjadwalan Produksi Pada PT. Nickel Chrome Indo Jaya. Perancangan antarmuka merupakan bagian yang paling 

penting dari merancang sistem. Dalam proses pengembangan antarmuka, harus berfokus pada elemen-elemen antarmuka dan 

objek-objek yang pengguna lihat dan gunakan dibandingkan dengan kemampuan sebuah program. Berikut perancangan 

antarmuka Sistem Informasi Penjadwalan Produksi Pada PT. Nickel Chrome Indo Jaya yang dapat dilihat pada Gambar 3 

dan  Gambar 4. 

3.2.1  Rancangan Antarmuka Kelola Permintaan Barang dan Jasa  

Berikut ini merupakan rancangan antarmuka halaman Permintaan Barang dan Jasa di Sistem Informasi Monitoring Logistik 

di PT. Dirgantara Indoensia dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Rancangan Antarmuka Kelola Permintaan Barang dan Jasa  

3.2.2 Rancangan Antarmuka Kelola Kebutuhan Barang dan Jasa 

Berikut ini merupakan rancangan antarmuka halaman Kebutuhan Barang dan Jasa di Sistem Informasi Monitoring Logistik 

di PT. Dirgantara Indonesia dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Rancangan Antarmuka Kelola Kebutuhan Barang dan Jasa 
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3.4 Implementasi Antarmuka 

Implementasi antarmuka pengguna ini menampilkan halaman yang sebelumnya rancang berdasarkan perancangan 

antarmuka. Berikut implementasi Sistem Informasi Monitoring Logistik di PT. Dirgantara Indonesia. Terdapat beberapa yang 

dapat dilihat pda Gambar 6 dan Gambar 7. 

3.4.1 Implementasi Antarmuka Kelola Permintaan Barang dan Jasa  

Berikut ini merupakan impelementasi antarmuka halaman Permintaan Barang dan Jasa di Sistem Informasi Monitoring 

Logistiki di PT. Dirgantara Indonesia yang dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Implementasi Antarmuka Kelola Permintaan Barang dan Jasa 

3.4.2 Implementasi Antarmuka Kelola Kebutuhan Barang dan Jasa 

Berikut ini merupakan impelementasi antarmuka halaman Kebutuhan Barang dan Jasa di Sistem Informasi Monnitoring 

Logistik di PT. Dirgantara Indonesia yang dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Implementasi Antarmuka Data Pemesanan 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian ini pada pembangunan sistem informasi monitoring logistik dalam 

pengontrolan persediaan barang yang dapat memberikan kemudahan dalam mengelola data dan informasi bidang logistik, 

menyediakan data logistik yang akurat untuk keperluan perencanaan kebutuhan barang dan membantu dalam aliran 

informasi. Sehingga setiap data yang dihasilkan dari persediaan barang dapat langsung diketahui dan dapat membantu dalam 

menunjang keputusan proses selanjutnya. 
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